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Article Info Abstract

B Y - s This study analyzes the implementation of the Pancasila Student Profile in
Revised :01-05-2025 shaping students' responsibility character through Civics Education (PPKn) at
Accepted : 03-05-2025 SD Negeri 7 Tala, Takalar Regency. The findings indicate that integrating the
Pulished : 06-05-2025 values of Pancasila, especially responsibility, in the learning process has a

positive impact on students' character development. By using active and
engaging teaching methods, the school successfully instilled the value of
responsibility as part of daily routine activities. However, challenges such as
students’ lack of self-confidence were also found, hindering the full
achievement of character-building goals. Overall, this study emphasizes the
importance of consistent and collaborative efforts between educators and
students in fostering a strong sense of responsibility.

Keywords : Profil Pelajar Pancasila, karakter tanggung jawab, pendidikan
karakter

Abstrak

Penelitian ini menganalisis penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembentukan karakter tanggung jawab
peserta didik melalui pembelajaran PPKn di SD Negeri 7 Tala, Kabupaten Takalar. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila, khususnya tanggung jawab, dalam proses pembelajaran
memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sekolah berhasil menanamkan nilai tanggung jawab sebagai
bagian dari kegiatan rutin sehari-hari. Namun, tantangan seperti kurangnya rasa percaya diri siswa juga
ditemukan, yang menghambat tercapainya tujuan pembentukan karakter secara maksimal. Secara
keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya upaya yang konsisten dan kolaboratif antara pendidik
dan peserta didik dalam membangun rasa tanggung jawab yang kuat.

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, karakter tanggung jawab, pendidikan karakter

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dipahami sebagai hasil peradaban suatu bangsa yang dikembangkan
berdasarkan pandangan hidup bangsa tersebut, termasuk nilai dan norma masyarakat, yang
kemudian diterapkan sebagai falsafah dan cita-cita pendidikan. Tujuan pendidikan adalah untuk
membantu manusia mengembangkan potensi jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku di masyarakat. Melalui pendidikan, generasi penerus diharapkan dapat mewarisi budaya
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dan menjadi contoh bagi generasi sebelumnya. Pendidikan karakter, sebagai bagian dari pendidikan
itu sendiri, bertujuan untuk membentuk kepribadian yang bijaksana dan bertanggung jawab melalui
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan di berbagai lingkungan seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk menciptakan generasi bangsa yang cerdas dan
berbudi pekerti luhur, atau yang disebut dengan "smart and good citizenship"”. Keberhasilan
pendidikan karakter tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, namun juga dari keseimbangan antara
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, yang kesemuanya mengarah pada pembentukan manusia
yang utuh. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk para peserta didik yang memiliki
akhlak dan kepribadian yang baik, yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, nilai-
nilai karakter perlu ditanamkan sejak dini melalui pendidikan yang berlandaskan agama, Pancasila,
dan budaya.

Di SD Negeri 7 Tala, Kabupaten Takalar, penerapan pendidikan karakter, terutama karakter
tanggung jawab, telah diterapkan melalui pembelajaran PPKn. Namun, terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi, seperti kurangnya disiplin waktu pada siswa, ketergantungan pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas, dan pola pikir yang tidak selalu sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan. Beberapa siswa seringkali menunda pengumpulan tugas, beranggapan bahwa waktu yang
diberikan oleh guru masih dapat ditoleransi. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam hal
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa.

Meskipun demikian, karakter tanggung jawab pada siswa di SD Negeri 7 Tala perlu lebih
ditingkatkan. Pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk karakter tanggung jawab, harus
diimplementasikan secara lebih mendalam melalui profil pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila
adalah inisiatif yang bertujuan untuk membentuk siswa dengan karakter kuat yang berlandaskan
pada nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, peran guru dan orang tua sangat penting dalam
mendukung proses pembentukan karakter siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan, kemandirian,
dan tanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembentukan karakter tanggung jawab pada
pembelajaran PPKn di SD Negeri 7 Tala. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan karakter siswa melalui pendekatan yang berbasis pada nilai-
nilai Pancasila dan membangun kolaborasi antara guru dan orang tua dalam mendukung pendidikan
karakter di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Tala, Kabupaten Takalar, dengan waktu
pelaksanaan mulai dari Januari hingga Maret. Penelitian bertujuan untuk mengkaji implementasi
profil Pelajar Pancasila dalam pembentukan karakter tanggung jawab peserta didik pada
pembelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini digunakan karena peneliti ingin menggambarkan secara menyeluruh dan
mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, tanpa adanya perlakuan atau intervensi
terhadap objek penelitian.
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Dalam penelitian ini, sumber data utama diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
dengan kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas V, sementara data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan baik secara terstruktur maupun semi terstruktur untuk menggali informasi yang
mendalam. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data penunjang, seperti foto
kegiatan, dokumen pembelajaran, dan bukti fisik lain yang mendukung hasil observasi dan
wawancara.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara dan dokumentasi.
Pedoman wawancara dirancang untuk memperoleh data tentang implementasi pendidikan karakter,
khususnya karakter tanggung jawab dalam konteks pembelajaran PPKn. Dokumentasi yang
dikumpulkan mencakup silabus, RPP, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran yang relevan.
Instrumen ini digunakan untuk memastikan keabsahan dan konsistensi data yang diperoleh selama
proses penelitian.

Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan data hasil
wawancara dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. Penyajian data ini
mencakup hasil observasi serta wawancara dengan guru dan siswa mengenai implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn.

Langkah akhir adalah penarikan kesimpulan yang pada awalnya bersifat sementara dan
dapat berubah jika ditemukan data baru selama proses penelitian berlangsung. Kesimpulan ini
dibuat berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah disajikan, untuk menggambarkan secara
utuh implementasi profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta
didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya
penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar melalui pembelajaran PPKn.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Tala, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten
Takalar. Tujuannya adalah untuk mengetahui strategi dan faktor penghambat implementasi Profil
Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui pembelajaran PPKn di
kelas V. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter tanggung jawab di
kelas V telah berjalan dengan baik. Guru dan kepala sekolah secara aktif memberikan bimbingan
dan penjelasan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa. Siswa menunjukkan respon
positif, seperti membuat jadwal tugas dan bertanya saat mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn sudah sesuai dengan
tujuan pendidikan karakter.

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi,
tanya jawab, penugasan, dan diskusi kelompok. Penggunaan metode ini dinilai efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan
apresiasi dalam bentuk verbal dan nonverbal kepada siswa yang menunjukkan tanggung jawab,
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serta melakukan kegiatan spontan seperti mengingatkan siswa yang melakukan kesalahan untuk
mengakui dan memperbaikinya.

Nilai tanggung jawab juga ditanamkan melalui kebiasaan menepati janji dan menjaga serta
mengembalikan barang yang dipinjam. Hal ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai pentingnya membangun kepercayaan melalui sikap tanggung jawab. Siswa diajak
untuk mencatat janji agar tidak lupa dan menjaga barang pinjaman dengan baik, yang menunjukkan
pembiasaan nilai karakter secara konkret.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam pelaksanaan
pendidikan karakter, seperti rendahnya rasa percaya diri siswa, kurangnya motivasi belajar,
pengaruh lingkungan sekitar, serta minimnya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Guru
menyatakan kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang menarik karena kurangnya waktu
berdiskusi dengan orang tua siswa serta keterbatasan metode yang digunakan.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru berusaha menggunakan media pembelajaran yang
lebih menarik seperti video edukatif dari YouTube dan berupaya mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi profesional. Selain itu, guru juga mengusulkan adanya jadwal rutin
pertemuan dengan orang tua guna menjalin kerja sama dalam mendampingi perkembangan karakter
siswa, baik di sekolah maupun di rumah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter
tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di kelas VV SD Negeri 7 Tala berjalan cukup efektif.
Meskipun terdapat berbagai tantangan, guru berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dan bekerja sama dengan berbagai pihak untuk membentuk karakter siswa yang
bertanggung jawab, sesuai dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter, khususnya
karakter tanggung jawab, memiliki peranan penting dalam pembentukan kepribadian siswa sejak
usia dini. Di SD Negeri 7 Tala, implementasi karakter tanggung jawab telah berjalan dengan baik
melalui kegiatan pembelajaran yang rutin dan konsisten. Kegiatan-kegiatan tersebut telah
membudaya dalam lingkungan sekolah dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
sikap tanggung jawab peserta didik. Dengan pendekatan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan, karakter tanggung jawab dapat ditanamkan secara efektif pada siswa.

Namun, dalam proses implementasinya, guru masih menghadapi beberapa hambatan,
seperti kurangnya rasa percaya diri siswa, rendahnya motivasi belajar, dan keterbatasan metode
pembelajaran yang digunakan. Faktor lingkungan dan minimnya keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak juga menjadi tantangan tersendiri. Hal ini menyebabkan penerapan pendidikan
karakter belum mencapai hasil yang maksimal, meskipun sudah berada pada arah yang benar.

Sebagai bentuk solusi, guru diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui metode yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berbasis masalah. Metode tersebut mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan rasa tanggung jawab dalam
situasi nyata. Selain itu, guru juga dapat menjalin komunikasi dan kerja sama yang lebih intensif
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dengan orang tua siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang sinergis antara rumah dan
sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan
yang lebih luas atau pendekatan kuantitatif agar dapat memberikan gambaran yang lebih objektif
terkait dampak pendidikan karakter. Sementara itu, siswa diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas, inisiatif, dan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini penting untuk memperkuat rasa tanggung jawab, baik secara personal
maupun sosial.
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